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HUTAN HARAPAN

HEMAT LISTRIK DI CAMP HUTAN
HARAPAN

Setelah melakukan serangkaian ujicoba, PT Restora-
3i Ekosistem Indenesia (Reki) mulai memberiakukan pe-
madam listrik pada jam-jam tertentu di camp karyawan
dan kantor manajemen Hutan Harapan. Selain meng-
hemat biaya, pemadaman ini merupakan upaya ramah
lingkungan dengan secara langsung mengurangi pe-
makaian energi fosil.

Selama ini, listrik di camp dan kantor Hutan Harapan
di Desa Bungku disuplai oleh 2 genset, yakni kapasitas
45 KVA (malam) dan 80 KVA (siang), menggunakan ba-
han bakar solar. Pemadaman dilakukan berbatas wak-
tu, pukul 24.00-05.00 WIB, dan berbatas lokasi, yakni
kamar staf dan kantor di base camp utama, Camp 35
dan pemukiman Batin Sembilan Sungai Kelompang.

Beberapa fasilitas yang memeriukan listrik rutin
tidak terkena pemadaman, seperti fasilitas kemunika-
si (server jeringan intemet, handfie talkie, CCTV) dan
freezer kantin dengan mengoperasikan genset kapasi-
tas 3 KVA. Lokasi tertentu seperti teras gedung, jalan
utama, toilet, musala dipasangi lampu emergency yang
juga hemat energi.

Pada ujicoba pada 9-11 Maret 2018, genset 80 KVA
dimatikan diganti dengan genset 3 KVA. Selama 2 jam,
pukul 23.00-01.00 WIB, pemakaian BBM solar bisa dihe-
mat sampai 10 liter (5 liter per jam). Pemadaman yang
berlaku sejak 22 Maret 2018 selama 5 jam menghemat
25 liter per hari atau 750 liter per bulan. Dengan harga
solar Rp 11.250 per liter, maka penghematan sebulan
mencapai Rp 8.437.000, ***

TINGKATKAN PEMANTAUAN SATWA
DENGAN GPS COLLAR

Manajemen Hutan Harapan akan meningkatkan peman-
faatan GPS collsr selain camera trap (kamera jebak) untuk
memantau populasi satwa, terutama harimau sumatera (Pan
thera tigris sumatrae). Teridentifikasi sekitar 29 individu Ha-
rimau sumatera di kawasan Hutan Harapan

Manajer Riset dan Lingkungan Hutan Harapan Elva Gemita
menjelaskan, ke depan pemantauan dengan GPS collar, yang
selama ini baru dipakai untuk memantau pergerakan gajah,
juga akan ditingkatkan untuk memantau harimau. Kedutaan
Kerajaan Denmark di Indonesia bersedia mendukung penyedi-
an 5 GPS collar dan pemasangannya di Hutan Harapan.

Selama ini, kata ENa, pemantauan satwa lar lebih banyak
dilakukan melalui camera trap. Terdapat sekitar 80 camera trap
merek Reconyx dan Best Guarder, namun hanya sekitar 20 unit
yang masih berfungsi dengan baik. Diakui ENa, camera vap
yang dipasang dalam kawasan Hutan Harapan banysk yang di-
curi dan dirusak, baik oleh manusia maupun satwa liar.

Karena itu, Elva berharap dukungan pengadaan GPS collar
akan meningkatkan kembali pengawasan harimau sumatera di
Hutan Harapan. Selain untuk memantau pergerakan dan popu-
lasi, camera trap dan GPS collar sangat diperukan untuk men-
dukung upaya konservasi, pemantauan kesehatan, mitigasi
konflik dan pengawasan dani aktivitas perburuan liar ***




hutanharapan

| £ EEEEET

PENELITI EKSPLORASI JERNANG DI
HUTAN HARAPAN

Tumbuhan rotan jernang
(Daemonorops spp.), yang
dikenal juga dengan sebutan
Dragon’s Blood Palm, meru-
pakan salah satu potens hasi
hutan bukan ksyu (HHBK) pai
madona di Hutan Harapan.

Bila pada umumnya yang
dimanfaatkan dari rotan adalah batang, dari jemang yang
bernilai tinggi adalah resin merah pada permuksan bushnya
M kat Batin Sembilan but resin merah dengan

nama lulun.

Resin merah jernang Jambi diekspor ke China, Hong-
kong dan Singapura. Jemang banyak dipakai oleh industri
kosmetik dan kesehatan, antara lain menyehatkan kulit, ba-
han dasar cbat luka dan anti imflamasi, bahan baku pasta
gigi dan bahan pewarna. Di tingkat masyarakat, harganya
boerkisar dari Rp 1,5 juta-Rp 3,8 juta per kilogram. Di samping
bernilai ekonomi, jermang juga berperan menjaga kelestari-
an hutan karena tumbuhan ini memerlukan pohon rambatan
untuk kelangsungan hidupnya.

“Hasil penelitian, rotan jemnang lebih menyukai habitat
di pingair sungal, sehingaa juga bermanfaat untuk menjaga
kondisi tanah di sekitar sempadan sungai,” ujar peneliti Uni-

versitas Jambi Dr Revis Asra yang belum lama ini mengek-
splorasi jemang di Hutan Harapan.
Eksplorasi melibatkan pula
peneliti Lembags limu Peng-
etahuan Indonesia (LIPI) Dr
Joko Ridho Witono dan
periset Hutan Harapan Eka

Gemita. Penelitian dilakukan
dalam kawasan Hutan Harapan
di Desa Lamban Sigatal dan Se-
pintun, Kecamatan Mandiangin,
Sarolangun

Revis menemukan 4 jenis
jernang di Hutan Harapan, yakni
Daemonorops draco, Daemonorops micracantha, Daemon-
orops didymophylla dan Daemonorops sp.. Dua jenis di an-
taranya merupakan penghasil resin yang lebih banyak dan
bernilai ekenomi tinggi. Revis menyarankan perlunya per-
lindungan pohon induk jernang, budidaya dan penanaman
serta sosislisasi pola panen lestari, yakni tanpa menebang
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